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Abstract. The post-truth era and the dominance of social media pose significant challenges to public theological discussion practices, making the Christian community vulnerable to the spread of misinformation. This study aims to develop and test a digital literacy model for Christian educators to optimize social media as a space for healthy and critical dialogue. Using a mixed-method sequential explanatory approach, the study shows a significant improvement in information verification capacity and algorithmic awareness after the intervention. Qualitative findings reveal a paradox between emotional engagement and critical awareness, which was successfully addressed through the internalization of Christian communication ethics. The integrated model, which combines technical skills, public theology, and ethics, proves effective in transforming educators from passive consumers to active change agents in the digital space. Thus, educators can ethically and responsibly moderate theological discourse, making a significant contribution to creating a more thoughtful and open digital space for deeper and more meaningful theological dialogue. This research has implications for the development of digital literacy curricula in Christian education and serves as an initial step toward shaping a generation of educators who are critical and intelligent in facing the digital challenges of the future.
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Abstrak. Era pasca-kebenaran dan dominasi media sosial memberikan tantangan besar bagi praktik diskusi teologi publik, yang membuat komunitas Kristen rentan terhadap penyebaran misinformasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji model literasi digital bagi pendidik Kristen, guna mengoptimalkan media sosial sebagai ruang dialog yang sehat dan kritis. Dengan menggunakan pendekatan mixed-method sequential explanatory, penelitian ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam kapasitas verifikasi informasi dan kesadaran algoritmik setelah intervensi dilakukan. Hasil temuan kualitatif mengungkapkan adanya paradoks antara keterlibatan emosional dengan kewaspadaan kritis, yang berhasil diatasi melalui internalisasi etika komunikasi Kristen. Model terintegrasi yang menggabungkan keterampilan teknis, teologi publik, dan etika terbukti efektif dalam mentransformasi pendidik dari konsumen pasif menjadi agen perubahan aktif di ruang digital. Dengan demikian, pendidik dapat memoderasi diskursus teologis secara etis dan bertanggung jawab, serta memberikan kontribusi penting dalam menciptakan ruang digital yang lebih bijaksana dan terbuka untuk dialog teologis yang lebih mendalam dan bermanfaat. Penelitian ini berimplikasi bagi pengembangan kurikulum literasi digital dalam pendidikan Kristen, serta menjadi langkah awal dalam membentuk generasi pendidik yang kritis dan cerdas dalam menghadapi tantangan digital di masa depan.
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1. LATAR BELAKANG
Memasuki dekade kedua abad ke-21, ketika masyarakat global dan Indonesia secara spesifik semakin tenggelam dalam derasnya arus digital, media sosial seperti Facebook, Instagram, YouTube, dan Twitter (X) telah merampas peran sebagai kanal utama tidak sekadar penyebaran informasi, tetapi arena sengit pertarungan interpretasi teologis, opini moral, dan praktik keagamaan.
Di mana tanpa literasi digital kritis dan reflektif, khususnya dalam menghadapi realitas post-truth fenomena yang menomorsatukan emosi, identitas kelompok, dan narasi populer di atas kebenaran berbasis verifikasi fakta komunitas Kristen menjadi semakin rentan terhadap miskonsepsi, hoaks religius, serta penyederhanaan atau penyimpangan hermeneutika teologis. 
Tantangan ini sejalan dengan peringatan Alkitabiah yang sejak lama mengajarkan umat untuk waspada terhadap ajaran yang menyesatkan. Rasul Yohanes menulis, “Saudara-saudaraku yang kekasih, janganlah percaya akan setiap roh, tetapi ujilah roh-roh itu, apakah mereka berasal dari Allah; sebab banyak nabi palsu telah muncul dan pergi ke seluruh dunia” (1 Yohanes 4:1). 
Suruhan ini menjadi sangat relevan di era digital, di mana "roh-roh" palsu tersebut dapat menyebar dengan kecepatan virus melalui layar genggaman. Sehingga penting bagi pendidik Kristen sebagai garda depan pembentuk kapasitas teologis publik untuk memperkuat kemampuan literasi digital mereka agar media sosial dapat difungsikan bukan hanya sebagai megafon dakwah, melainkan arena dialog teologi publik yang sehat, kritis, inklusif, dan etis (Pew Research Center, 2024; Seraji et al., 2023). 
Panggilan untuk berperan aktif ini menemukan dasarnya dalam pesan Rasul Petrus dalam 1 Petrus 3:15-16 yang menekankan pentingnya kesiapan dan sikap yang benar dalam memberikan pembelaan iman: “Tetapi kuduskanlah Kristus di dalam hatimu sebagai Tuhan! Siap sedialah setiap waktu untuk memberi jawab kepada setiap orang yang meminta pertanggungjawaban dari kamu tentang pengharapan yang ada padamu, tetapi haruslah dilakukan dengan lemah lembut dan hormat”.
Ayat ini menjadi kompas bagi pendidik Kristen untuk tidak hanya berbicara, tetapi juga mendengar, merespons dengan bijaksana, dan menjaga etika dialog di ruang publik digital.
Al-Zaman, 2024 dalam literatur terkininya memperlihatkan bahwa para pengguna media sosial, tanpa kecuali, sering menghadapi kesulitan memisahkan informasi sahih dari buatan atau misinformasi, terutama dalam konteks konten religius, yang berdampak pada ragam konsekuensi mulai dari distorsi doktrin hingga kepercayaan yang keliru.
Sekaligus, menurut National Association for Media Literacy Education (2024); Digital Citizens Alliance (2024) mengatakan, kajian tentang literasi digital global dan nasional secara konsisten menekankan bahwa pendidikan media yakni kemampuan verifikasi sumber, sensitivitas terhadap algoritme distribusi informasi, serta budaya etika digital sangat penting untuk menanggulangi mis- dan disinformasi yang kini 
Di sisi lain, penelitian kontekstual Ashari (2024) mengatakan, di masyarakat majemuk seperti Indonesia juga menyoroti kebutuhan literasi digital religius yakni pembekalan bagi guru atau pendidik agama untuk mengelola interaksi daring agar tidak menjadi kanal penyebaran ekstremisme, hoaks teologis, atau interpretasi agama yang mengancam kerukunan beragama 
Dalam hal ini, Alkitab dalam Kolose 4:6 memberikan pedoman tentang kualitas komunikasi yang harus dijaga. Paulus menasihati, “Perkataanmu harus selalu berlemah lembut dan berasal garam, supaya kamu tahu, bagaimana kamu harus memberi jawab kepada tiap-tiap orang”. 
“Lemah lembut” dan “berasal garam” menjadi metafora penting bagi komunikasi digital yang tidak hanya benar secara teologis, tetapi juga membangun, bijaksana, dan mampu menjaga keharmonisan dalam keragaman.
Namun demikian, meski fokus dan urgensi terhadap literasi digital makin diakui, terdapat beberapa kesenjangan signifikan dalam literatur: pertama, sebagian besar studi menyoroti literasi digital pada siswa, mahasiswa, atau populasi umum, sedangkan kapasitas pendidik agama terutama di jenjang pascasarjana seperti program Magister Pendidikan Agama Kristen sebagai agent of change di dalam ekosistem pendidikan dan teologi publik masih belum diteliti secara mendalam. 
Kedua, literatur yang memetakan hubungan antara public theology yaitu teologi yang merespons dan melibatkan diskursus publik dengan literasi digital masih sangat terbatas sehingga belum menghasilkan kerangka pedagogis yang holistik dan kontekstual (Armand, 2024).
Ketiga, sangat sedikit model intervensi dibangun untuk menjadikan media sosial bukan hanya sarana penyebaran konten teologis, tetapi juga ruang dialog inklusif yang mampu menampung perbedaan secara bertanggung jawab yang memerlukan moderasi diskusi, refleksi teologis, dan interaksi hermeneutis, bukan sekadar sermonizing asimetris; 
keempat, bukti empiris mengenai efektivitas pelatihan literasi digital berbasis nilai-nilai Kristen seperti etika komunikasi, penggunaan hermeneutika digital, dan tanggung jawab sosial kristiani masih merata namun sangat terbatas, sementara kebutuhan praktis untuk moderasi diskursif di platform digital mendesak sekali 
Kondisi-kondisi inilah yang menegaskan urgensi penelitian yang tidak hanya menggabungkan teori pendidikan agama, public theology, dan literasi digital dalam satu kerangka konseptual tetapi juga menghasilkan model intervensi pedagogis yang kontekstual bagi pendidik Kristen, serta menguji cobakan model tersebut, misalnya melalui studi kuasi-eksperimental atau penelitian tindakan kelas, untuk mengukur efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan verifikasi informasi, moderasi diskusi, hermeneutika digital, dan etika komunikasi di media sosial (Seraji et al., 2023; Al-Zaman, 2024).

Kebaruan penelitian ini secara teoretis terletak pada integrasi konseptual antara hermeneutika digital, public theology, dan literasi media, sehingga menjadikan praktik teologi, seperti penafsiran kritis, etika dialog, dan hermeneutika komunikatif, sebagai inti dari literasi digital pendidik Kristen, sementara secara praktis penelitian ini berkontribusi dengan menghasilkan modul pelatihan berbasis bukti dan instrumen evaluasi rubrik moderasi, pedoman etika digital, dan desain kurikulum yang saat ini sangat langka atau belum tersedia dalam literatur (National Association for Media Literacy Education, 2024; Seraji et al., 2023). 
Akhirnya, tujuan penelitian ini adalah mengembangkan dan menguji model peningkatan keterampilan literasi digital bagi pendidik Kristen agar mereka tidak hanya sanggup mengelola diskusi teologi publik yang sehat di media sosial di era post-truth, tetapi juga membentuk budaya dialog teologis yang kritis, inklusif, dan etis, dengan strategi-strategi khusus: mendeskripsikan kebutuhan kompetensi literasi digital dalam konteks diskursus teologi publik, merancang kerangka pedagogis integratif public theology–hermeneutika–media literasi, mengembangkan modul dan instrumen penilaian untuk meningkatkan keterampilan verifikasi, moderasi, dan etika digital, serta menguji intervensi di lapangan guna mengevaluasi dampaknya terhadap kualitas diskursus teologis di platform digital yang relevan (Al-Zaman, 2024; Seraji et al., 2023).

2. KAJIAN TEORITIS
Optimalisasi Media Sosial sebagai Ruang Diskusi Teologi Publik
Media sosial telah bertransformasi dari sekadar platform hiburan menjadi arena deliberasi publik yang kuat, yang secara aktif membentuk pola pikir dan praktik religius masyarakat luas (Campbell & Tsuria, 2021; Seargeant, 2022). Dalam konteks teologi publik, wujud ganda ini menawarkan peluang yang luar biasa untuk memperluas jangkauan misi teologis melampaui tembok gereja, namun di saat yang sama membuka risiko besar terhadap penyebaran disinformasi dan pemahaman teologis yang dangkal. 
Pemanfaatan media sosial tidak bisa lagi bersifat spontan, melainkan harus dioptimalkan melalui strategi literasi digital yang matang, yang mengintegrasikan aspek etika, kemampuan moderasi, dan pengelolaan konten secara bijaksana (Al-Zaman, 2024; Ashari, 2024). 
Lebih jauh, platform ini telah melahirkan apa yang dapat disebut sebagai “gereja virtual” atau komunitas iman transnasional, di mana individu merasa terhubung dan diperkuat identitas keagamaannya. Namun, tanpa fondasi literasi digital yang kuat, ruang virtual ini sangat rentan terhadap polarisasi ekstrem dan manipulasi algoritmik yang memecah belah (Cheong, 2022; Hutchings, 2022). Dengan demikian, optimalisasi media sosial bukanlah sekadar peningkatan frekuensi atau volume konten, melainkan sebuah transformasi fundamental untuk mengubahnya menjadi arena refleksi kritis, dialog interaktif, dan pembentukan opini publik yang berakar pada nilai-nilai teologi publik yang inklusif dan berlandaskan etika digital yang kokoh (Campbell, 2022; Pew Research Center, .2024).
Literasi Digital
Literasi digital, menurut Seraji et al. (2023); Hobbs (2021) yang menjadi variabel sentral dalam penelitian ini, dipahami sebagai seperangkat keterampilan kognitif, teknis, dan etis yang memungkinkan individu untuk tidak hanya mengakses dan mengonsumsi, tetapi juga mengevaluasi, memproduksi, dan mendistribusikan informasi secara kritis di tengah ekosistem digital yang kompleks. Kapasitas ini telah terbukti menjadi kunci utama untuk bertahan dan berdaya di tengah derasnya arus misinformasi dan disinformasi yang menjadi ciri era post-truth. 
Riset kontemporer yang dilakukan oleh Livingstone et al. (2021); Pangrazio & Sefton-Green (2021) memperluas pemahaman ini, menegaskan bahwa literasi digital tidak sekadar berkenaan dengan keterampilan teknis mengoperasikan perangkat atau perangkat lunak. Lebih dari itu, ia mencakup kemampuan untuk memahami cara kerja algoritme media sosial, menyadari bias kognitif yang memengaruhi persepsi, serta menganalisis dinamika politik informasi yang membentuk pemahaman publik terhadap apa yang dianggap sebagai “kebenaran”.
Dalam konteks spesifik pendidikan Kristen, literasi digital ini berfungsi ganda: ia berperan sebagai perisai yang melindungi komunitas iman dari penetrasi hoaks religius yang merusak, sekaligus berfungsi sebagai pedang atau sarana yang efektif untuk penginjilan dan edukasi publik yang relevan dan bertanggung jawab, sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian tentang bagaimana gereja dan lembaga teologis menggunakan media sosial untuk menumbuhkan komunitas iman yang kritis dan reflektif (Campbell & Tsuria, 2021; Al-Zaman, 2024).
Dengan demikian, pengembangan literasi digital bagi pendidik Kristen bukan lagi sekadar kebutuhan teknis, melainkan telah menjadi sebuah strategi pedagogis dan spiritual yang menjamin bahwa praktik teologi publik di media sosial dapat berlangsung dalam kerangka yang etis, kritis, dan transformatif (Hutchings, 2022; Ashari, 2024).



Teologi Publik
Teologi publik, sebagai variabel inti penelitian ini, merupakan sebuah pendekatan yang menekankan keterlibatan aktif iman Kristen dalam diskursus publik dengan tujuan utama menghadirkan suara profetis dan memberikan kontribusi etis yang membangun di tengah masyarakat yang plural. 
Menurut Forrester (2021); Volf & Croasmun (2021) di era digital, teologi publik menemukan wadah dan medium baru yang begitu luas melalui media sosial, yang kini berperan sebagai ruang deliberasi teologis, laboratorium pembentukan identitas religius, serta arena strategis untuk penyebaran nilai-nilai keadilan sosial dan perdamaian. 
Dalam penelitiannya, Forrester (2021); Volf & Croasmun (2021) menunjukkan bahwa kehadiran teologi publik di ruang digital mampu memperluas partisipasi umat awam dalam percakapan iman yang sebelumnya terbatas, sekaligus membuka jalan bagi dialog lintas iman yang memperkaya pemahaman keagamaan bersama. Namun, kehadiran ini tidak tanpa tantangan serius. Ruang publik digital sering kali dikotori oleh ujaran kebencian, polarisasi yang tajam, dan maraknya informasi teologis yang tidak terverifikasi dan justru memecah belah (Seargeant, 2022; Pew Research Center, 2024). 
Dalam konteks ini, pendidik Kristen memiliki peran yang sangat strategis sebagai fasilitator wacana yang sehat, bertanggung jawab membangun ruang diskusi teologi publik yang mampu menyeimbangkan otoritas teologis dengan keterbukaan dan sensitivitas kontekstual dunia digital (Ashari, 2024; Al-Zaman, 2024). 
Integrasi teologi publik ke dalam praktik literasi digital bukanlah sekadar inovasi akademis semata, melainkan sebuah respon teologis yang sangat relevan terhadap tantangan era post-truth, yang pada akhirnya menghadirkan kebaruan dalam menjadikan media sosial sebagai ruang publik yang benar-benar transformatif (Campbell & Tsuria, 2021; Cheong, 2022).
Post-truth sebagai Tantangan Utama
Tantangan terberat dalam mengoptimalkan media sosial sebagai ruang diskusi teologi publik adalah fenomena post-truth, sebuah kondisi epistemik di mana emosi, identitas kelompok, dan narasi populer sering kali mendominasi proses penerimaan kebenaran, sehingga fakta yang telah terverifikasi dengan mudah terpinggirkan. 
Kondisi epistemik ini diperkuat oleh mekanisme di platform digital, seperti algoritme yang mengutamakan engagement, amplifikasi sosial yang cepat, dan praktik berbagi informasi yang lebih dipengaruhi oleh persepsi subjektif daripada akurasi objektif (Adam et al., 2023). 
Akibatnya, pendidik Kristen dihadapkan pada tugas yang sangat kompleks: tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis verifikasi informasi, tetapi juga membangun kapasitas kognitif, moral, dan kontekstual agar umat dapat menilai, membedakan, dan merespons klaim teologis di ranah daring dengan bijaksana. 
Dampaknya terlihat nyata dalam studi empiris yang dilakukan oleh Ahmed & Rasul (2022) hasil penelitiannya, menunjukkan hubungan langsung antara intensitas penggunaan media sosial untuk mencari berita dengan tingkat keterlibatan terhadap misinformasi, terutama selama krisis kesehatan global seperti pandemi. 
Problem ini semakin kompleks dengan adanya kajian scoping dan sistematis terbaru yang menegaskan besarnya infodemic di era pandemi serta peran krusial algoritme dan jaringan sosial dalam mempercepat penyebaran konten keliru yang berdampak langsung pada kepercayaan dan perilaku kolektif (Kbaier et al., 2024). Lebih jauh lagi, literatur dari bidang kognitif-psikologis dan komunikasi menekankan bahwa mekanisme seperti bias kognitif, kekuatan pengulangan pesan (illusory truth effect), dan legitimasi sosial membuat koreksi faktual saja sering kali tidak memadai. 
Oleh karena itu, pendekatan pedagogis yang lebih holistik sangat diperlukan, mencakup strategi prebunking atau inokulasi, pengembangan literasi kritis jangka panjang, dan praktik dialog etis yang membangun (Pennycook & Rand, 2021). Data terkini dari Pew Research Center (2024) menggarisbawahi urgensi ini dengan menunjukkan proporsi signifikan orang dewasa kini memperoleh berita utama melalui media sosial, yang secara otomatis memperbesar peluang paparan misinformasi, menjadikan upaya sistematis untuk memperkuat ekosistem informasi gerejawi di media sosial bukan lagi sekadar hal yang diinginkan, melainkan sebuah urgensi mutlak bagi keberlangsungan diskursus teologi publik yang sehat.
Etika Komunikasi Kristen di Era Digital
Di tengah kompleksitas ini, etika komunikasi Kristen muncul sebagai variabel penentu yang fundamental dalam mengoptimalkan media sosial sebagai ruang diskusi teologi publik. 
Praktik komunikasi daring tidak hanya ditentukan oleh keterampilan teknis literasi digital, tetapi lebih-lebih oleh fondasi moral, spiritual, dan etis yang mengarahkan bagaimana pesan teologis dibentuk, dibagikan, dan diperdebatkan. Studi kontemporer yang dilakukan oleh Campbell & Tsuria (2021) menekankan bahwa nilai-nilai iman inti seperti kasih, kejujuran, dan penguasaan diri bukanlah konsep yang usang, melainkan berperan signifikan dalam menciptakan ruang dialog digital yang sehat, mampu mencegah munculnya ujaran kebencian, meredam polarisasi, dan menangkal manipulasi wacana.
Lebih dari sekadar aturan, etika ini menjadi fondasi yang memungkinkan pemahaman teologi publik yang kontekstual dapat bertahan dan berkembang dalam ekosistem digital yang sering kali kasar, dengan cara memprioritaskan penghormatan mutlak terhadap martabat manusia dan menjaga keterbukaan untuk dialog yang konstruktif (Cheong, 2020). Bukti empiris terbaru bahkan menunjukkan bahwa etika komunikasi yang berbasis iman terbukti mampu memperkuat digital civility serta meningkatkan kualitas interaksi antar pengguna dari latar belakang iman yang berbeda di media sosial, yang pada gilirannya dapat meminimalisir risiko konflik identitas yang kerap terpicu (George & Samuel, 2022). 
Integrasi ini menciptakan model kolektif penggunaan media sosial yang tidak hanya transformatif pada level individu, tetapi juga mampu membangun solidaritas lintas kelompok yang autentik (Hutchings, 2022). Pada akhirnya, keberhasilan moderasi teologi publik dalam konteks post-truth akan sangat ditentukan oleh sejauh mana pendidik Kristen dapat mempraktikkan etika komunikasi yang reflektif, empatik, dan dialogis, untuk menuntun umat memahami dan menghayati kebenaran secara utuh di tengah hiruk-pikuk ruang publik digital (Vatican Dicastery for Communication, 2023).

3. METODE PENELITIAN
Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kompleks mengenai optimalisasi media sosial sebagai ruang diskusi teologi publik dan strategi peningkatan literasi digital bagi pendidik Kristen, metodologi penelitian ini dirancang dengan pendekatan mixed method yang mengintegrasikan paradigma kuantitatif dan kualitatif secara komplementer. 
Pendekatan ini dipilih bukan sekadar sebagai gabungan teknik, melainkan sebagai sebuah filosofi yang memungkinkan peneliti merangkai dua dunia angka yang terukur dan dunia narasi yang kaya makna untuk menghasilkan pemahaman yang jauh lebih komprehensif, mendalam, dan valid tentang fenomena yang diselidiki.
Dalam tangan metodologis ini, pendekatan kuantitatif berfungsi sebagai kompas awal yang memberikan peta objektif tentang medan penelitian. Melalui penyebaran kuesioner berbasis skala Likert yang dirancang secara cermat, penelitian ini mengukur secara sistematis tingkat literasi digital, pola penggunaan media sosial, serta efektivitas strategi tertentu dalam meningkatkan kapasitas kritis para pendidik. 
Kuesioner ini disusun berdasarkan indikator yang jelas, mencakup aspek literasi digital, tingkat keterlibatan dalam diskusi teologis, serta sensitivitas terhadap misinformasi. Hasil dari fase ini diharapkan mampu menggambarkan tren umum, mengidentifikasi korelasi antarvariabel, dan memberikan kerangka data yang dapat diverifikasi. Namun, di balik angka-angka tersebut tersembunyi cerita, pengalaman, dan persepsi yang tidak dapat diukur oleh skala semata. Di sinilah pendekatan kualitatif memainkan peran krusial untuk menggali lebih dalam. 
Melalui serangkaian wawancara mendalam dan focus group discussion (FGD), peneliti menjelajahi lanskap subjektif para pendidik Kristen bagaimana mereka secara nyata memanfaatkan media sosial, tantangan apa yang mereka hadapi, dan bagaimana mereka menafsirkan peran teologis mereka di ruang digital. 
Analisis dokumen digital, seperti postingan di grup media sosial atau konten yang mereka bagikan, juga dilakukan untuk melengkapi pemahaman tentang praktik nyata yang terjadi di lapangan. Untuk memastikan sinergi antara kedua pendekatan ini, penelitian ini mengadopsi desain sequential explanatory yang memposisikan kedua metode ini dalam tarian yang terstruktur. Tahap pertama adalah pengumpulan dan analisis data kuantitatif untuk memperoleh gambaran umum pola dan kecenderungan responden. 
Temuan dari fase ini, seperti adanya hubungan yang tak terduga atau gap dalam pemahaman, kemudian menjadi panduan untuk menyusun pertanyaan penelitian di tahap kedua. Fase kualitatif dilanjutkan untuk menjelaskan, memperdalam, dan memberikan interpretasi kontekstual terhadap temuan kuantitatif tersebut. Misalnya, jika data kuantitatif menunjukkan tingkat literasi digital yang rendah, wawancara mendalam akan mengungkap alasan di balik angka tersebut apakah karena keterbatasan akses, kurangnya pelatihan, atau bahkan persepsi bahwa literasi digital tidak relevan dengan tugas teologis mereka.
Populasi penelitian ini difokuskan pada seluruh pendidik Kristen pada tingkat magister dan praktisi pendidikan teologi yang secara aktif menggunakan media sosial, baik sebagai sarana komunikasi maupun pembelajaran. Untuk memastikan relevansi dan kedalaman data, teknik pengambilan sampel purposive sampling diterapkan, sehingga hanya mereka yang benar-benar memenuhi kriteria dan relevan dengan fokus penelitian yang terlibat. Jumlah sampel kuantitatif ditentukan secara cermat melalui perhitungan rumus Slovin untuk menjamin representasi statistik yang tetap terjaga. Sementara itu, penentuan jumlah partisisan kualitatif mengikuti prinsip saturation point, di mana proses wawancara dan FGD dihentikan ketika tidak ada lagi tema atau wawasan baru yang muncul, menandakan bahwa gambaran yang dikumpulkan telah mencapai kedalaman yang memadai. 
Instrumen penelitian pun dikembangkan dengan standar yang tinggi. Kuesioner kuantitatif telah divalidasi isinya oleh para ahli di bidang literasi digital dan teologi publik untuk memastikan bahwa setiap item mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Sementara itu, instrumen penelitian kualitatif berupa pedoman wawancara semi-terstruktur yang dirancang fleksibel, memungkinkan peneliti untuk menggali pandangan reflektif dan pengalaman nyata para pendidik Kristen tanpa terikat pada rumusan yang kaku.
Dalam tahap analisis, data kuantitatif dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif untuk melihat kecenderungan umum dan statistik inferensial untuk menguji hubungan antarvariabel. Di sisi lain, data kualitatif yang kaya akan narasi dianalisis dengan metode thematic analysis, sebuah proses sistematis untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan tema-tema utama yang muncul dari transkrip wawancara dan catatan FGD. 
Integrasi hasil dari kedua analisis ini kemudian dilakukan melalui teknik joint display, sebuah metode visual yang menampilkan data kuantitatif dan kualitatif secara berdampingan dalam satu tabel atau matriks. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk melihat bagaimana angka dan narasi saling menguatkan, melengkapi, atau bahkan menjelaskan adanya perbedaan temuan, menciptakan sebuah dialog antara kedua jenis data. 
Melalui keseluruhan proses metodologi yang dirancang secara cermat ini, penelitian tidak hanya bertujuan untuk menjamin validitas dan reliabilitas ilmiah. Lebih dari itu, ia berupaya membangun landasan yang kokoh dan aplikatif bagi rekomendasi praktis, yang pada akhirnya akan memberikan kontribusi nyata bagi optimalisasi media sosial sebagai ruang diskusi teologi publik yang sehat dan strategi peningkatan literasi digital bagi pendidik Kristen dalam menghadapi kompleksitas era post-truth. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini memaparkan temuan penelitian dan pembahasan yang diperoleh dari implementasi metodologi mixed method dengan desain sequential explanatory. Tujuan dari bab ini adalah untuk menyajikan gambaran komprehensif yang mengintegrasikan data kuantitatif dan kualitatif, sehingga mampu menjawab pertanyaan inti penelitian mengenai optimalisasi media sosial sebagai ruang diskusi teologi publik dan efektivitas strategi peningkatan literasi digital bagi pendidik Kristen. Pembahasan akan diawali dengan penyajian hasil analisis data kuantitatif untuk mengidentifikasi pola dan hubungan statistik, yang kemudian diikuti oleh eksplorasi temuan kualitatif untuk memperdalam makna di balik angka-angka tersebut. Pada bagian akhir, kedua dataset ini akan diintegrasikan dalam sebuah diskusi yang mengaitkan temuan empiris dengan kerangka teori yang telah dikembangkan sebelumnya.
Fase kuantitatif dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 120 responden yang merupakan pendidik Kristen dan praktisi pendidikan teologi yang memenuhi kriteria dan terseleksi melalui purposive sampling. Data responden menunjukkan bahwa 85% di antaranya mengakses media sosial lebih dari dua jam per hari, dengan platform yang paling dominan digunakan untuk keperluan profesional dan teologis adalah YouTube (78%), Facebook (65%), dan grup WhatsApp (92%). Temuan ini menggarisbawahi bahwa media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari ekosistem kerja pendidik Kristen. Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa sebelum adanya intervensi, rata-rata skor literasi digital responden berada pada kategori sedang (skor rata-rata 65 dari 100). Lebih jauh, analisis korelasi Pearson menemukan adanya hubungan positif yang signifikan antara frekuensi penggunaan media sosial dengan tingkat paparan terhadap konten teologis yang diragukan kebenarannya (r = 0.52, p < 0.01). Ini berarti, semakin aktif seorang pendidik di media sosial, semakin besar pula kemungkinan mereka bertemu dengan konten yang membingungkan, sekalipun tidak secara langsung menyebabkan penerimaan.
Inti dari penelitian kuantitatif ini adalah untuk menguji efektivitas modul pelatihan literasi digital yang dikembangkan. Menggunakan uji-t berpasangan (paired samples t-test) untuk membandingkan skor pre-test dan post-test, ditemukan peningkatan yang sangat signifikan secara statistik pada skor literasi digital secara keseluruhan setelah intervensi (t(119) = 8.91, p < 0.001). Peningkatan terbesar terjadi pada indikator "kemampuan verifikasi sumber" (peningkatan rata-rata 25 poin) dan "kesadaran terhadap bias algoritmik" (peningkatan rata-rata 22 poin). Secara spesifik, kemampuan responden untuk mengidentifikasi hoaks religius dalam skenario simulasi meningkat dari 45% menjadi 82% setelah pelatihan. Data ini secara kuat menunjukkan bahwa strategi intervensi yang dirancang secara holistik terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas kritis pendidik Kristen. Sementara data kuantitatif memberikan gambaran "apa" yang terjadi, data kualitatif dari 15 wawancara mendalam dan 2 sesi FGD memberikan wawasan mendalam tentang "mengapa" dan "bagaimana" fenomena tersebut terjadi. Analisis tematik mengungkapkan tiga tema utama:
Paradoks Keterlibatan Emosional vs. Kewaspadaan Kritis
Narasumber secara konsisten melaporkan adanya tarik menarik internal antara keinginan untuk terlibat dalam komunitas digital yang hangat dan emosional dengan kebutuhan untuk tetap kritis. Salah seorang narasumber mengungkapkan, “Kadang, saya tahu postingannya itu terlalu sensasional, tapi karena banyak teman seiman yang share dan komentarnya penuh semangat, saya jadi ikut terbawa. Rasanya tidak enak kalau tidak mendukung 'gerakan' itu” (Narasumber A, Pendidik Kristen, Wawancara, 15 Mei 2024). 
Tema ini menjelaskan mengapa, meskipun memiliki pengetahuan teknis, para pendidik tetap rentan. Ini sejalan dengan temuan era post-truth bahwa emosi dan identitas kelompok sering kali mengalahkan rasionalitas (Pennycook & Rand, 2021).

Tensi antara Otoritas Teologis dan Logika Algoritma.
Para pendidik menyadari bahwa posisi mereka sebagai "gembala" di ruang digital terancam oleh logika algoritma yang lebih menghargai konten provokatif daripada kedalaman teologis. 
Seorang dosen teologi mengeluhkan, “Saya sudah membuat video penjelasan Alkitab selama 30 menit yang sangat mendalam, tapi view-nya kalah jauh dengan video 3 menit tentang 'tanda-tanda akhir zaman' yang penuh spekulasi. Algoritma tidak menghargai kedalaman, ia menghargai reaksi” (Narasumber B, Dosen Pendidikan Agama Kristen, FGD, 20 Mei 2024). Tema ini mengkonfirmasi riset bahwa media sosial secara sistematis mendorong konten dangkal dan mempersempit ruang bagi diskusi teologi publik yang substantif (Reuters Institute, 2023).
Etika Komunikasi sebagai Senjata Melawan Disinformasi. 
Setelah mengikuti pelatihan, para narasumber melaporkan pergeseran persepsi. Etika komunikasi Kristen seperti yang diajarkan dalam modul bukan lagi menjadi sekadar nilai ideal, melainkan sebuah alat strategis praktis.
Mereka mulai mempraktikkan dialog yang lebih empatik, mengajukan pertanyaan reflektif alih-alih langsung menghakimi, dan secara sadar memilih untuk tidak membagikan konten yang memicu perpecahan. “Sekarang, sebelum saya share sesuatu, saya bertanya pada diri sendiri: Apakah ini membangun? Apakah ini mencerminkan kasih Kristus? Jika tidak, lebih baik tidak usah” (Narasumber C, Pendeta, Wawancara, 18 Mei 2024). Tema ini menunjukkan bahwa internalisasi etika dapat menjadi benteng yang efektif melawan arus post-truth (Campbell & Tsuria, 2021).
Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa pendekatan integratif yang menggabungkan pelatihan teknis, pemahaman kontekstual teologi publik, dan pembentukan karakter etis mampu secara signifikan meningkatkan ketahanan pendidik Kristen di era post-truth. Model ini tidak hanya memberikan mereka alat untuk bertahan, tetapi juga membekali mereka dengan visi untuk mengoptimalkan media sosial sebagai arena diskusi teologi publik yang kritis, inklusif, dan transformatif.






5. KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa media sosial memiliki potensi besar sebagai ruang diskusi teologi publik, namun potensi tersebut baru dapat dimanfaatkan secara optimal apabila pendidik Kristen memiliki kapasitas literasi digital yang memadai. Melalui pendekatan mixed method, studi ini memperlihatkan bagaimana intervensi pelatihan yang dirancang secara holistik mampu menghasilkan perubahan yang signifikan, baik secara kognitif maupun sikap. Peningkatan skor literasi digital yang signifikan secara statistik menunjukkan bahwa pendidik Kristen tidak hanya bertambah terampil dalam memverifikasi informasi dan memahami bias algoritmik, tetapi juga semakin mampu menerapkan kewaspadaan kritis dalam menghadapi dinamika informasi di era post-truth.
Namun, lebih penting lagi, hasil kualitatif memberikan gambaran mendalam bahwa perubahan tersebut tidak terjadi secara mekanis, melainkan melalui proses refleksi yang kompleks. Para pendidik ternyata bergumul dengan paradoks emosional yang muncul ketika berhadapan dengan konten digital: keterlibatan emosional sering kali menekan kemampuan berpikir kritis mereka. Fenomena ini menegaskan bahwa literasi digital bukan sekadar keterampilan teknis, tetapi juga perjuangan melawan bias internal, tekanan sosial, dan pengaruh algoritma yang membentuk cara orang memahami realitas. Selain itu, ketegangan antara otoritas teologis dan logika algoritmik menunjukkan bahwa tantangan yang dihadapi tidak hanya berada pada level individu, tetapi juga bersifat struktural. Gereja, lembaga pendidikan, dan komunitas iman perlu memahami bahwa otoritas teologis kini berkompetisi dengan mekanisme visibilitas digital yang sering kali tidak mempertimbangkan kebenaran, kedalaman, maupun nilai-nilai etis.
Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi penting dengan mengintegrasikan teologi publik, literasi digital, dan etika komunikasi Kristen dalam satu model pedagogis yang kohesif. Model ini menekankan bahwa praktik teologi tidak dapat dipisahkan dari konteks digital; hermeneutika dan etika Kristen justru harus menjadi pusat dari setiap usaha meningkatkan literasi digital. Secara praktis, hasil penelitian menghasilkan modul pelatihan berbasis bukti yang tidak hanya meningkatkan keterampilan peserta, tetapi juga membentuk karakter, kepekaan etis, dan tanggung jawab publik para pendidik. Modul ini menjadikan pendidik Kristen bukan lagi konsumen media yang pasif, tetapi agen transformasi yang mampu menciptakan ruang diskusi teologis yang sehat, konstruktif, dan relevan bagi masyarakat.
Meski demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan populasi, yakni pendidik Kristen tingkat magister dan praktisi di Indonesia. Keterbatasan ini membuat generalisasi hasil perlu dilakukan dengan hati-hati. Selain itu, dampak jangka panjang dari pelatihan belum teramati sepenuhnya. Karena itu, penelitian lanjutan perlu dirancang dalam bentuk studi longitudinal untuk menilai keberlanjutan hasil intervensi. Model pelatihan ini juga perlu diadaptasi untuk audiens lain seperti jemaat awam, pemuda, atau komunitas lintas denominasi. Selain itu, kolaborasi antara lembaga teologi dan industri teknologi digital dapat dieksplorasi lebih jauh untuk menciptakan ekosistem informasi yang lebih etis dan sehat.
Pada akhirnya, era post-truth bukanlah ancaman akhir bagi kebenaran, melainkan undangan bagi komunitas iman untuk hadir secara lebih kritis, kreatif, dan bertanggung jawab. Dengan literasi digital yang kuat dan fondasi teologis yang matang, media sosial dapat menjadi ruang yang memperkuat teologi publik dan menghadirkan terang iman Kristen di tengah kompleksitas dunia digital.
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